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ABSTRAK 
 

Dalam mempertahankan eksistensi sebuah komunitas diperlukan adanya 

rasa solidaritas setiap anggota. Solidaritas mampu menjadi penyeimbang atas 

masalah-masalah yang ada dalam komunitas. Komunitas SOLID merupakan 

komunitas ojek online Yogyakarta yang terdiri dari berbagai latar belakang yang 

berbeda, baik instansi ataupun daerah namun satu profesi sebagai pengemudi ojek 

online. Meskipun adanya kesamaan profesi dan persaingan kerja dalam komunitas 

SOLID tidak menjadikan mereka untuk saling bermusuhan dan adanya latar 

belakang yang berbeda justru membuat komunitas SOLID kompak. Solidaritas 

yang terbentuk tentunya melalui berbagai proses, salah satunya pola komunikasi 

yang dilakukan dalam komunitas SOLID. Sebagai komunitas rasional, peneliti 

memiliki hipotesis yaitu adanya unsur religiusitas dalam pembentukan solidaritas 

mereka. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pola komunikasi yang dilakukan komunitas SOLID dalam membangun solidaritas 

dan melihat bagaimana religiusitas memiliki peran dalam membentuk solidaritas 

komunitas khususnya dalam komunikasi mereka. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif dengan sumber data primer yaitu komunikasi para 

anggota SOLID dan sumber data sekunder berupa beberapa postingan akun sosial 

media komunitas SOLID. Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan, teori yang peneliti 

gunakan sebagai panduan analisis adalah teori kontrol sosial Travis Hirschi. Teori 

tersebut menguraikan beberapa unsur (attachement, involvment, commitment, 

belief) yang menjadi kontrol manusia untuk tidak berbuat kriminal dan melakukan 

tindakan-tindakan prososial. Sedangkan dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan metode analisis konten. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa fakta 

lapangan yang ditemukan peneliti. Pertama, adanya pola komunikasi sesama-

akrab dalam komunitas SOLID Yogyakarta. Komunikasi tersebut berisi pesan-

pesan empati dengan bahasa sehari-hari layaknya keluarga, misalnya bercanda, 

bercerita tentang kegelisahan atau aktivitas, berkeluh kesah, meminta tolong 

namun tetap meyakini dan melaksanakan nilai-nilai normatif yang berlaku serta 

menghargai yang lebih tua (unggah-ungguh). Kedua, di dalam pesan-pesan 

empati, terdapat nilai-nilai yang mereka yakini dan anggap benar dan religiusitas 

menjadi unsur mendasar dibalik nilai-nilai tersebut. Ketiga, religiusitas juga 

menjadi penguat beberapa unsur kontrol sosial (attachement, involvment, 

commitment). Dari fakta lapangan tersebut ditemukan hasil analisis menggunakan 

teori kontrol sosial bahwasanya religiusitas (belief) memiliki peran dalam 

pembentukan solidaritas komunitas SOLID Yogyakarta yang tampak dari pola 

komunikasi yang mereka lakukan. Kepercayaan mereka terhadap ajaran agamanya 

mampu mendorong mereka melakukan hal-hal positif yang akan memperkuat 

solidaritas.  

 

Kata kunci : Komunikasi, Religiusitas, Solidaritas  
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sebagai makhluk sosial tentunya manusia tidak dapat dilepaskan 

dengan manusia lain, sehingga untuk menyampaikan suatu tujuan atau maksud 

kepada manusia lain, manusia melakukan sebuah komunikasi. Komunikasi 

juga menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Komunikasi dilakukan baik 

antar individu satu dengan individu lain, individu dengan kelompok atau 

kelompok dengan kelompok. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia sering membentuk 

kelompok-kelompok, baik formal ataupun nonformal dengan maksud dan 

tujuan tertentu.  Komunitas, yaitu sekelompok manusia yang memiliki visi dan 

misi yang sama, kesamaan identitas, kegemaran atau profesi yang sama. 

Biasanya, sebuah komunitas terbentuk secara tidak formal artinya komunitas 

sering dibentuk secara bebas, spontan, dan fleksibel. Tanpa disadari manusia 

akan membentuk sebuah pola komunikasi di dalam suatu komunitas yang 

mereka ikuti dengan tujuan tertentu, karena komunikasi menjadi dasar dari 

semua kegiatan yang akan mereka lakukan. Melalui komunikasi juga akan 

tersampaikan sebuah presepsi ataupun pendapat yang nantinya menemukan 

sebuah kesamaan sehingga bisa terbentuk sebuah solidaritas. Solidaritas dapat 

diartikan sebagai rasa kebersamaan atau kekompakan dan kesatuan dalam 

suatu komunitas untuk mencapai tujuan dan keinginan yang sama. Solidaritas 
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yang dibentuk ini memiliki dampak yang besar  terhadap berkurangnya sebuah 

konflik di tengah masyarakat. 

Sering terjadi banyaknya sebuah konflik yang terjadi di dalam 

kelompok sosial seperti komunitas. Misalnya, dikarenakan persaingan kerja. 

Saat ini pekerjaan menjadi suatu hal yang sangat esensial dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Banyak orang dituntut untuk berpikir lebih optimal 

untuk menghadapi persaingan kerja yang semakin tampak nyata, misalnya 

untuk mendapatkan pekerjaan di salah satu perusahaan atau pencapaian 

prestasi kerja. 

 Saat ini ada banyak sekali komunitas yang tumbuh dan berkembang 

di era yang semakin modern ini, khususnya komunitas ojek online. Salah 

satunya komunitas Solidaritas Ojek Online Lintas Daerah atau disingkat 

dengan SOLID. Komunitas ini ada di Yogyakarta dan tumbuh karena latar 

belakang profesi yang sejenis yaitu sebagai ojek online. Mereka yang 

tergabung dalam komunitas SOLID terdiri dari berbagai macam instansi 

perusahaan ojek online dan berasal dari daerah yang berbeda. Selain menjadi 

pengemudi ojek online mereka juga kompak dalam membentuk kegiatan-

kegiatan sosial. Komunitas SOLID merupakan salah satu dari berbagai macam 

komunitas ojek online yang ada di Yogyakarta. Komunitas ini berkembang 

baik di dunia maya ataupun nyata. Meskipun sistem pekerjaan mereka online 

dan pembagian mereka dalam mendapat penumpang ditentukan oleh 

perusahaan tetapi tidak menutup kemungkinan bagi mereka untuk terjadi 

konflik. 
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 Di awal ojek online muncul, pembagian penumpang oleh 

perusahaan didasarkan pada jarak antara pengemudi dengan penumpang. Akan 

tetapi, akhir-akhir ini pembagian tersebut tidak dapat dipastikan. Oleh karena 

itu sering terjadi konflik antar pengemudi. Hal tersebut juga menjadi salah 

satu alasan para pengemudi ojek online untuk membentuk komunitas. Dengan 

adanya pembentukan komunitas diharapakan mereka mampu mempererat 

kekeluargaam dan mengurangi prasangka buruk antar anggota, karena ketika 

mereka membentuk komunitas tentu di dalamnya pasti terjadi proses 

komunikasi antar anggota yaitu para pengemudi ojek online. 

Melalui pola komunikasi yang terbentuk dalam sebuah komunitas 

dan mampu menciptakan solidaritas dalam komunitas tersebut, hal ini 

menunjukkan adanya dorongan dari dalam diri individu itu sendiri mengenai 

sebuah nilai yang menjadi acuan mereka dalam bertindak. Dalam hal ini, 

peneliti memiliki hipotesis bahwa nilai agama (religiusitas) merupakan salah 

satu faktor pembentuk solidaritas, karena religiusitas yang dimiliki seseorang 

mampu mendorong manusia untuk melakukan hal-hal positif. Menurut Glock 

dan Stark, religiusitas atau keberagamaan seseorang menunjuk pada ketaatan 

dan komitmen seseorang terhadap apa yang sudah menjadi keyakinannya atau 

agamanya. Artinya, religiusitas seseorang pada dasarnya lebih menunjukkan 

pada proses internalisasi nilai-nilai agama yang kemudian menyatu dalam diri 
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individu dan membentuk perilaku sehari-hari termasuk hubungannya dengan 

manusia lain.1  

Komunitas SOLID menjadi sebuah komunitas ojek online yang 

beragam anggotanya namun satu profesi. Berbeda dengan umumnya, 

kesamaan profesi dan adanya persaingan kerja dalam komunitas SOLID tidak 

menjadikan mereka untuk saling bermusuhan.  Dari kesamaan profesi dan 

kayakinan bahwa mereka mengadu nasib di jalan yang sama justru membuat 

komunitas ini tampak kompak. Misalnya dapat dilihat dari berbagai kegiatan 

komunitas. Hal tersebut dapat menjadi cerminan bahwasanya mereka memberi 

tempat keyakinan atau religiusitas sebagai salah satu unsur pembentuk ikatan 

sosial, yang dalam penelitian ini adalah solidaritas. 

Dari pernyataan itu peneliti ingin mengetahui lebih jauh seberapa 

besar pengaruh religiusitas dalam membentuk solidaritas manusia, khususnya 

komunitas ojek online SOLID. Hal ini disebabkan karena religiusitas 

memanglah bukan hanya tentang hubungan manusia dengan Tuhan melainkan 

juga hubungan manusia dengan manusia lainnya.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji “Religiusitas dalam Solidaritas Pengemudi Ojek Online (Studi 

Deskriptif Kualitatif pada Pola Komunikasi Komunitas Ojek Online SOLID 

Yogyakarta). 

 

 
1 Said Alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014) 

hlm. 3. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola komunikasi yang terbentuk dalam membangun solidaritas 

komunitas ojek online SOLID? 

2. Bagaimana peran religiusitas dalam membentuk solidaritas komunitas ojek 

online SOLID?   

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan di atas maka peneliti memiliki tujuan dan kegunaan penelitian. 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pola komunikasi yang terbentuk dalam membangun 

solidaritas komunitas ojek online SOLID. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran religiusitas dalam pembentukan 

solidaritas komunitas ojek online SOLID. 

Dari adanya tujuan tersebut diharapkan penelitian ini memiliki 

kegunaan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan 

dalam bidang organisasi sosial dan komunikasi sosial yang berkembang 

di masyarakat. Khususnya terkait pembentukan solidaritas komunitas 

ojek online yang ada di Yogyakarta tepatnya komunitas ojek online 
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SOLID. Selain itu, melalui penelitian ini peneliti juga mampu memahami 

dan mempraktikkan metode penelitian analisis isi dan teori Travis 

Hirschi. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini   diharapkan menjadi pengalaman tersendiri bagi 

peneliti untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

hubungan sosial yang berkembang di kelompok masyarakat tepatnya 

dalam komunitas ojek online SOLID. Selain itu, melalui penelitian ini 

diharapkan mampu memberi pengalaman pada peneliti tentang 

bagaimana proses beriteraksi dengan masyarakat sekaligus menganalisa 

fenomena yang terjadi.  

D. Tinjauan Pustaka  

Sebelum melakukan penelitian, biasanya penulis mencari bahan dari 

referensi sebelumnya yang masih berkaitan satu sama lain dengan tema 

penelitian penulis.  Hal ini bertujuan agar hasil penelitian yang akan dikaji 

bersifat orisinil dan memiliki pijakan atau gambaran. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Mahatir   dengan 

judul “Pola Komunikasi Komunitas Laskar Sepeda Tua Pekanbaru dalam 

Mempertahankan Solidaritas Kelompok”.  Penelitian tersebut membahas 

tentang analisis interaksi, komunikasi, arus komunikasi, dan jaringan 

komunikasi yang dilakukan komunitas Laskar sepeda tua Pekan Baru dalam 
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mempertahankan solidaritas kelompok.2 Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian penulis yaitu sama-sama menulis tentang bentuk pola komunikasi 

yang berkaitan dengan solidaritas kelompok. Perbedaannya, penelitian yang 

dilakukan Mahatir memfokuskan pada pola komunikasi dalam 

mempertahankan solidaritas sedangkan peneliti meneliti nilai religiusitas pada 

pola komunikasi dalam membentuk solidaritas. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Afwun Riwaluh Islah dengan judul 

“Agama dan Solidaritas Komunitas” (Studi Interaksi Sosial Pengamen Jalan 

Solo). Penelitian ini membahas tentang bagaimana interaksi sosial di kalangan 

pengamen Warung Soto Kudus, bagaimana solidaritas terbentuk dan apakah 

ada faktor agama dalam membentuk solidaritas mereka.3 Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama mengkaji tentang hubungan 

solidaritas yang terbentuk dan faktor agama ataupun religiusitas yang 

mempengaruhi. Sedangkan perbedaannya, peneliti lebih memfokuskan faktor 

religiusitas pada pola komunikasi sebagai alat pembentuk solidaritas dan 

objek kajian yang berbeda yaitu komunitas ojek online solid Yogyakarta.  

Ketiga,  skripsi dengan judul “Pengaruh Religiusitas Dan Kontrol 

Diri Terhadap Psychologycal Well-Being  Siswa MTs Negeri Bantul Kota” 

yang ditulis oleh Aris Aprianto, S. Pd. I. Penelitian kuantitatif tersebut 

memfokuskan penelitian pada seberapa besar pengaruh kontrol diri dan 

religiusitas terhadap psychologycal Well-Being Siswa MTs Negeri Bantul 

 
2 Muhammad Mahatir,  “Pola Komunikasi Komunitas Laskar Sepeda Tua Pekanbaru 

dalam Mempertahankan Solidaritas Kelompok”, JOM FISIP,  VOL. 2, No. 2, Oktober 2015. 

 
3 Afwun Riwaluh Islah, “Agama dan Solidaritas (Studi Interaksi Sosial Pengamen Jalan 

Solo)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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Kota, Psychologycal  Well-Being (Kesejahteraan Psikologi) mampu 

mendorong seseorang untuk melakukan tidakan positif termasuk hubungan 

sosialnya Aris. 4  Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti 

adalah sama-sama mengkaji pengaruh religiusitas terhadap diri seseorang, 

bedanya peneliti lebih memfokuskan penelitian pada pengaruh religiusitas 

terhadap terbentuknya solidaritas. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Abi Huzaifah dengan judul “Peran 

Religiusitas sebagai Variabel Moderasi pada Pengaruh Kelompok Acuan,  

Literasi Keuangan dan Persepsi Masyarakat terhadap Minat Menabung di 

Bank Syariah” (Studi Kasus Pada Driver Ojek Online di Yogyakarta). Skripsi 

tersebut meneliti tentang pengaruh kelompok acuan, literasi keuangan dan 

persepsi masyarakat terhadap minat menabung pada bank syariah dan apakah 

peran religiusitas dapat memoderasi kelompok acuan,  literasi keuangan dan 

persepsi masyarakat. 5  Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan 

penelitian peneliti yaitu pada aspek salah satu variabelnya yaitu religiusitas 

dan objek penelitian yaitu driver ojek online. Perbedaannya jika Abi Huzaifah 

memfokuskan peran religiusitas sebagai variabel moderasi sedangkan peneliti 

lebih memfokuskan pada pengaruh religiusitas pada pembentukan solidaritas. 

Selain itu jika pada skripsi tersebut, Huzaifah menentukan driver ojek online 

sebagai objek dengan menggunakan teknik sampling insedental berjumlah 97 

 
4 Aprianto, S. Pd. I.,  “Pengaruh Religiusitas dan Kontrol Diri terhadap Psychologycal 

Well-Being Siswa MTs Negeri Bantul Kota”, Tesis UIN sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

 
5 Abi Huzaifa, “Peran Religiusitas sebagai Variabel Moderasi pada Pengaruh Kelompok 

Acuan,  Literasi Keuangan dan Persepsi Masyarakat terhadap Minat Menabung di Bank Syariah 

(Studi Kasus Pada Driver Ojek Online di Yogyakarta”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2019). 
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orang sedangkan peneliti memilih objek sebuah komunitas ojek online yang 

ada di Yogyakarta.  

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Rahmat Adi Perkasa dengan judul 

“Agama sebagai Pembentuk Solidaritas Seniman Jalanan Malioboro”. Dalam 

skripsi ini penulis meneliti tentang bagaimana agama berfungsi dalam 

pembentukan solidaritas seniman jalanan di kawasan Malioboro serta 

bagaimana pola solidaritas yang terbentuk dalam seniman jalanan.6 Penelitian 

ini memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti yaitu pada rumusan masalah 

yang ingin dipecahkan. Akan tetapi selain perbedaan dalam objek kajian, yaitu 

komunitas SOLID Yogyakata, peneliti mengkaji tentang pola solidaritas yang 

tergambar melalui pola komunikasi komunitas.    

E. Kerangka Teori  

Teori adalah seperangkat pernyataan yang berhubungan atau dapat 

juga dikatakan sebagai kumpulan konsep definisi dan proposisi yang memiliki 

kaitan antara satu dengan yang lainnya serta berguna untuk memberi prediksi.  

Religiusitas  tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat 

termasuk dalam sikap manusia terhadap manusia lain. Religiusitas  menjadi 

sebuah keyakinan yang di pegang oleh manusia dan menjadi pedoman 

manusia dalam berbuat, termasuk dalam dunia kerja. Para pemimpin bisnis 

Indonesia kerap memaknai religiusitas sebagai indikator integritas sehingga 

religiusitas sangatlah penting. Religiusitas menjadi pedoman dan memberi 

 
6 Rahmat Adi Perkasa, “Agama sebagai Pembentuk Solidaritas Seniman Jalanan 

Malioboro”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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arah tingkah laku terutama juga menjadi sumber kekuatan dalam mengambil 

keputusan bisnis yang kritis dan dalam situasi genting.7  

Dalam membangun solidaritas, tentu banyak faktor yang 

melatarbelakangi manusia dalam membangun hubungan sosial tersebut. 

Solidaritas yang dibangun dalam dunia kerja seperti komunitas ojek online 

tentunya tidak lepas dari apa yang sudah menjadi keyakinan para anggota 

untuk melakukan setiap tindakan. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya,  

meskipun dalam dunia kerja tidak menutup kemungkinan adanya persaingan 

ataupun konflik, namun juga mereka memiliki peluang untuk hidup secara 

harmonis dan dengan solidaritas yang kuat. Dengan semakin kuatnya pertalian 

persaudaraan dengan masyarakat semakin efektif lah pengendalian batin kita. 

Menurut sosiolog Travis Hirschi, dalam teori kontrol diri,  kunci ke arah 

pembelajaran pengendalian diri yang tinggi ialah pada sosialisasi. Maksud dari 

pernyataan tersebut adalah berangkat pada asumsi dasarnya bahwa manusia 

memiliki kecenderungan untuk menjadi orang baik ataupun orang jahat. 

Menjadi baik atau jahat seseorang ialah tergantung dengan masyarakat dan 

lingkungannya.8  

 Dalam teorinya yaitu kontrol sosial Travis menguraikan secara 

teoritis mengapa manusia bisa untuk tidak melakukan tindakan kriminal. 

Menurutnya ada empat elemen ikatan sosial yang mampu menangkal manusia 

 
7 Hana Panggabean, dkk. Kearifan Lokal Keunggulan Global: Cakrawala Baru di Era 

Globalisasi. (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2014), hlm. 66-68.  

8 Lilik Mulyadi,  “Kajian Kritis Dan Analisis Terhadap Dimensi Teori-Teori Kriminologi 

Dalam Perspektif Ilmu Pengetahuan Hukum Pidana Modern”,  (Malang: Artikel P. T Jambi,  

2009) hlm.  26, dalam  pt-Jambi.go.id. 
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untuk tidak melakukan tindakan kriminal. Empat elemen itu adalah sebagai 

berikut:9  

1. Attachement,  adalah kasih sayang, maksudnya yaitu kemampuan manusia 

untuk melibatkan diri nya terhadap orang lain. Jika seseorang telah 

memiliki kemampuan ini maka orang akan cenderung peka terhadap 

pikiran perasaan dan kehendak orang lain sehingga apabila seseorang telah 

memiliki kepekaan tersebut, manusia akan cenderung untuk berpikir 

kembali ketika hendak melakukan suatu penyimpangan. Attachement 

sering diartikan sebagai keterikatan seperti keterikatan dengan orangtua, 

keterikatan dengan sekolah (guru), dan keterikatan dengan teman sebaya. 

2. Commitment, adalah tanggung jawab yang kuat terhadap aturan bisa saja 

yaitu keterikatan seseorang pada subsistem konvensional seperti sekolah 

pekerjaan organisasi dan sebagainya. Komitmen inilah yang menjadi 

aspek rasional yang ada dalam ikatan sosial karena segala kegiatan yang 

dilakukan seseorang seperti bersekolah bekerja atau kegiatan dari dalam 

organisasi memberi manfaat bagi orang tersebut. Manfaat tersebut 

misalnya harta benda reputasi masa depan atau lain sebagainya. 

3. Involvement,  yaitu aktivitas seseorang dalam subsistem misalnya 

seseorang berperan aktif dalam organisasi maka orang tersebut akan 

memiliki kecenderungan yang kecil untuk melakukan penyimpangan. 

Logikanya jika jika orang tersebut aktif di segala kegiatan maka ia akan 

 
9  La Hadifa, Membangun Budaya Anti Korupsi: Langkah Untuk Mewujudkan 

Kesejahteraan Sosial (Kendari: CV. Adiprima Pustaka,  2019)hlm. 55-56) 
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menghabiskan waktu dan tenaganya dalam kegiatan tersebut sehingga ia 

tidak sempat memikirkan hal-hal yang bertentangan dengan hukum atau 

norma yang ada dalam masyarakat. 

4. Belief, yaitu aspek moral yang terdapat dalam ikatan sosial yang berbeda 

dengan ketiga aspek diatas,  belief merupakan kepercayaan seseorang 

terhadap nilai-nilai moral yang ada di masyarakat. Kepercayaan seseorang 

terhadap norma-norma tersebut menimbulkan kepatuhan terhadap norma 

sehingga tentunya mengurangi hasrat untuk melanggar norma. 

Jika teori Travis Hirschi ditarik dalam topik kajian yang akan diteliti 

dalam penelitian ini maka, hipotesis yang muncul yaitu bahwa belief yang 

menjadi bagian dari religiusitas mampu mendorong seseorang untuk 

cenderung tidak melakukan pelanggaran atau konflik sehingga mampu 

memunculkan hubungan solidaritas yang baik dalam komunitas. Sebenarnya 

jika teori Hirschi dipakai secara keseluruhan dalam melihat fenomena 

solidaritas ojek online yang ada saat ini sedikit banyak memberikan gambaran 

bahwasannya attachement yang dimiliki para pengemudi ojek karena muncul 

dari rasa kesamaan profesi, commitment yang ada sebagai anggota dari 

seebuah perusahaan yang memiliki serangkaian peraturan. Involvement yang 

muncul dari adanya komunitas-komunitas yang dibentuk berdasarkan 

kesepakatan bersama pengemudi ojek online, dan belief yang diwujudkan 

dalam religiusitas setiap pengemudi ojek online sehingga mendorong mereka 

memunculkan tiga aspek sebelumnya. 
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Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teori Hirschi. Teori tersebut digunakan untuk melihat apakah 

benar bahwa empat unsur ikatan sosial yang dirumuskan Travis Hirschi 

mampu menjadi kontrol manusia untuk berbuat baik, dalam hal ini adalah 

proses pembentukan solidaritas. Hanya saja, yang menjadi fokus utama 

peneliti adalah peneliti ingin meneliti bagaimana religiusitas berperan dalam 

pembentukan solidaritas pengemudi ojek online yaitu komunitas SOLID 

Yogyakarta. Religiusitas dalam penelitian ini adalah keyakinan yang 

tercermin dari percakapan antar anggota komunitas SOLID Yogyakarta. 

 

F. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian  ini,  penulis  melakukan penelitian dengan 

menerapkan serangkaian metodologi yang menjadi dasar acuan.  Metodologi 

ini merupakan proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk 

mendekati problem dan mencari jawabannya. 10  Secara umum, metode  

penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang terencana dan 

terstruktur sistematis dan  memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun 

teoritis.11  

Metodologi ini digunakan juga untuk membahas dan menguraikan lebih 

lanjut permasalahan yang akan diteliti. Metodologi penelitian tersebut sebagai 

berikut. 

 
10 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,  

2001), hlm 145. 

11 J. R. Raco,  Metode Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm 5. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif 

deskriptif yaitu sebuah metode penelitian yang lebih mengutamakan pada 

masalah dan makna. Jenis penelitian ini memudahkan peneliti dalam 

meneliti objek atau fokus penelitian yang telah ditentukan peneliti.  

Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap  berbagai informasi kualitatif  

dengan deskripsi analisis yang teliti dan penuh makna . 

2. Sumber data 

Sumber data merupakan suatu hak yang harus ada dalam sebuah 

penelitian. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis mengambil sumber 

data yang jelas dan bisa dipertanggungjawabkan dan penulis juga harus 

mengetahui sumber data mana yang bermanfaat bagi penelitian ini.  

Terdapat dua jenis sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder dimana sumber data primer adalah hasil 

observasi dan wawancara yang diperoleh dari informan. Dalam penelitian 

ini sumber data primer yaitu komunikasi para anggota komunitas ojek  

online SOLID dan para pengurus ojek online SOLID. Sedangkan sumber 

data sekunder dalam penelitian ini sebagai data pendukung yang 

digunakan untuk melengkapi sumber data primer seperti literatur atau 

referensi yang diperoleh baik dari buku jurnal ataupun internet dan dan 

memiliki keterkaitan dengan judul yang diangkat penulis yaitu  

Religiusitas dalam Solidaritas Pengemudi Ojek Online (Studi Deskriptif 
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Kualitatif pada Pola Komunikasi Komunitas Ojek Online SOLID 

Yogyakarta). 

3. Jenis Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data lapangan dan 

literal. Data lapangan diperoleh melalui wawancara,  observasi maupun 

dokumentasi yang dilakukan pada komunitas SOLID dengan ikut 

bergabung dalam grup whatsapp komunitas SOLID dan menemui 

langsung anggota komunitas dalam menambah data. Sedangkan data 

literal diperoleh dari berbagai postingan yang diunggah dalam akun sosial 

media komunitas ojek online SOLID.  

4. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini selain melakukan metode wawancara 

penulis juga melakukan observasi. Observasi merupakan bagian dari 

teknik pengumpulan data yang sangat sering digunakan untuk 

penelitian kualitatif.  Observasi ini pada hakikatnya  merupakan suatu 

kegiatan menggunakan panca indra bisa melalui penglihatan, 

penciuman, pendengaran untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan dan menjawab berbagai masalah penelitian.  Observasi juga 

dilakukan untuk memperoleh gambaran sesungguhnya mengenai suatu 

peristiwa dan kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.  Ada 

beberapa macam bentuk observasi yaitu observasi partisipasi, 



16 
 

 
 

observasi tidak terstruktur,  dan observasi kelompok. 12  Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi partisipatif di 

mana peneliti ikut terjun langsung ke lapangan penelitian untuk 

mengamati objek yang menjadi fokus peneliti. Observasi yang 

dilakukan peneliti dengan cara ikut bergabung dalam grup whatsapp 

untuk melihat bagaimana komunikasi dibangun dan mendatangi serta 

mempelajari langsung hubungan sosial, kondisi dan situasi di 

lapangan.  Penulis lebih dominan hanya sebagai pengamat bukan 

pelaksana  kegiatan secara utuh namun penulis menjadi partisipasi  

dengan ikut kegiatan yang dilakukan para objek penelitian. Dengan 

teknik ini peneliti sudah mempunyai bekal informasi untuk melangkah 

ke tahap selanjutnya. 

b.Wawancara 

Wawancara yaitu sebuah proses komunikasi dan interaksi 

yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya 

jawab antara peneliti dan informan.  Pada hakikatnya wawancara 

dilakukan untuk menggali informasi secara mendalam tentang sebuah 

isu atau tema yang diangkat dalam penelitian dan wawancara juga 

merupakan  proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan 

yang diperoleh dari  penelitian tersebut karena wawancara merupakan 

suatu pembuktian. Maka hasilnya bisa sesuai atau berbeda dengan 

informasi yang telah diperoleh sebelumnya.  Dalam penelitian ini 

 
12 Bungin, M. Burhan,  Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,  Kebijakan Publik 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,  2015) hlm 115-117. 



17 
 

 
 

digunakan wawancara bersifat bebas namun tetap terprogram. Peneliti 

mewawancarai informan secara mendalam dan terperinci serta 

menyajikan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan tema penelitian 

dengan tujuan untuk menggali data yang dibutuhkan. Wawancara 

dalam penelitian ini memfokuskan pertanyaan pada  bagaimana 

religiusitas para anggota komunitas yang dilihat dari komunikasi 

komunitas ojek online sehingga mampu membangun Solidaritas yang 

baik. 

c. Dokumentasi 

Setelah melakukan observasi dan wawancara penulis 

menunjang hasil penelitiannya dengan adanya dokumentasi berupa 

catatan harian arsip foto kegiatan-kegiatan komunitas SOLID. 

Dokumentasi berisi sejumlah fakta dan data yang telah tersimpan 

dalam penelitian.13 Data dokumen tersebut bisa dimanfaatkan untuk 

menjadi adanya bukti jika peneliti yang dilakukan berdasarkan fakta 

di lapangan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian kualitatif adalah 

analisis kualitatif menggunakan metode  content analysis atau analisis isi. 

Menurut Budf, analisis isi adalah salah satu metode yang dapat digunakan 

dalam menagalisis sebuah komunikasi secara sistematik mengenai isi 

pesan dan pengelolahan pesan. Analisis isi juga dapat dikatakan sebagai 

 
13 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Equilibrium, Vol 5, No 9, Januari-Juni 

2009, hlm. 7. 
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alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi prilaku komunikasi yang 

terbuka dari komunikator yang telah dipilih sebelumnya.14  Metode ini 

adalah metode analiasis dalam penelitian kuantitatif, hanya saja dapat 

juga digunakan dalam penelitian kualitatif. Tentunya dengan  data dan  

informasi yang telah didapat  di lapangan dideskripsikan secara kualitatif. 

Selain itu, analisis isi secara kualitatif bersifat sistematis, analitis tapi 

tidak kaku seperti analisis isi dalam penelitian kuantitatif. Kategorisasi 

yang dipakai hanya sebagai penunjuk, bukan acuan yang baku, sehingga 

diperbolehkan konsep-konsep lain muncul selama penelitian.15  Analisis 

isi ditujukan untuk mengindentifikasi secara sistematis isi komunikasi 

yang tampak (manifest), dan dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dan 

dapat direplikasi.16  

Semua data yang diperoleh dari lapangan akan dipilah untuk 

menemukan data yang lebih spesifik. Hal tersebut dilakukan dengan cara 

menatanya berdasarkan pada fokus penelitian kemudian data dijabarkan 

secara deskriptif dan eksplanatif. Proses tersebut sesuai dengan tujuan 

penelitian hingga metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu model interaktif sebagaimana disampaikan oleh Miles dan 

Huberman yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu reduksi data 

penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.   

 
14 Rachmat Kriyantono, Tekhnik Praktis Riset Komunukasi (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup, 2010), hlm: 232-233. 

 
15  Ibid, hlm: 250. 
16 Eriyanto, Analisis Isi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm:15. 
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Adapun keterangannya sebagai berikut :17 

a. Pengumpulan Data  

Pada tahap ini peneliti akan mengumpulkan data melalui 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagaimana yang 

telah diuraikan pada teknik pengumpulan data sebelumnya, bahwa 

dari teknik-teknik tersebut akan diperoleh fakta dan data yang 

berguna untuk mendukung proses penelitian. Peneliti akan 

mengumpulkan semua data yang ada untuk selanjutnya diproses 

pada tahap reduksi data. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

dari lapangan. 18  Proses reduksi data dimaksudkan untuk 

menajamkan menggolongkan mengarahkan dan membuang 

bagian mana yang tidak diperlukan serta mengorganisasi data 

sehingga memudahkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan 

yang kemudian akan dilanjutkan dengan proses verifikasi. 

c. Penyajian Data 

Penyajian ini dimaknai sebagai sekumpulan informasi 

yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan 

 
17 Matio B. Milles dan A.  Michel Huberman,  Analisis Data Kualitatif, terj. Tjejep 

Rohandi (Jakarta: UI Pres,  2007), hlm 15-20. 
18 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Alhadharah, Vol. 17, No.  33, Januari -Juni 

2018, hlm.  91. 
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kesimpulan dan pengambilan tindakan dengan mencermati 

penyajian data yang ada sehingga peneliti lebih mudah memahami 

apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Setelah 

data dipilah pada tahap reduksi, maka selanjutnya data akan 

disajikan pada tahap penyajian data ini pada tahap ini akan ada 

penyusunan kembali. Bentuk penyajian data dalam penelitian ini 

akan disajikan dengan teks naratif berbentuk catatan lapangan. 

d. Penarikan Kesimpulan Atau Verifikasi 

Pada tahap ini peneliti akan menarik kesimpulan  

berdasarkan data yang telah direduksi. Kesimpulan adalah 

melakukan penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh untuk 

menjawab rumusan masalah. Tujuan dari penarikan kesimpulan 

ini adalah untuk menggambarkan maksud dari data yang 

disajikan. 

6. Metode Pendekatan 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pendekatan dengan 

metode pendekatan sosiologis yaitu melakukan penelitian dengan 

cara mengamati secara langsung situasi dan kondisi kegiatan 

interaksi sosial lingkungan tingkah laku objek di lapangan yang akan 

dijadikan sebagai objek dalam penelitian guna memperoleh hasil 

yang maksimal. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibuat untuk mempermudah pembaca 

dalam membaca hasil penelitian secara terstruktur dan sistematis.  Dengan itu 

diharapkan pembaca dapat memahami pokok-pokok masalah yang akan 

dibahas di dalam penelitian ini. Adapun sistematika pembahasannya antara 

lain sebagai berikut:  

Bab I,   peneliti menulis tentang pendahuluan dimana pendahuluan 

tersebut berisi tentang gambaran umum permasalahan yang akan diteliti . 

Dalam bab ini diawali dengan latar belakang masalah yang berisi tentang 

uraian pokok-pokok permasalahan yang akan diteliti selalu terdapat rumusan 

masalah  beserta tujuan dari penelitian tersebut,  selanjutnya yakni tujuan dari 

penelitian dan kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini, kemudian 

tinjauan pustaka yang digunakan untuk perbandingan penelitian yang akan 

diteliti dengan peneliti penelitian,  dilanjutkan dengan kerangka teori dan yang 

terakhir adalah  menentukan metode penelitian yang akan digunakan. Dari 

sebab yang ada tersebut merupakan langkah awal penelitian untuk lanjut ke 

bab berikutnya. 

Bab II,   dalam bab ini peneliti memberikan gambaran mengenai 

objek yang akan diteliti yang di dalamnya terdapat tentang deskripsi  umum  

komunitas SOLID Yogyakarta yang meliputi gambaran umum Yogyakarta 

dalam hal komunitas, sejarah berdirinya komunitas SOLID, apa saja kegiatan 

komunitas, dan bagaimana struktur dan pengolahan komunitas SOLID 
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Yogyakarta.  Dalam bab ini berisi juga acuan penulisan untuk BAB berikutnya 

yaitu pembahasan rumusan masalah. 

Bab III,   dalam bab ini berisi tentang penjabaran   mengenai hasil 

analisis pengolahan data dari studi kasus yang berkaitan dengan masalah yang 

dibahas.  Bab ini akan menjelaskan dan memberikan penjabaran tentang 

komunikasi yang terbentuk sehingga solidaritas terbangun dalam komunitas 

SOLID Yogyakarta. Peneliti akan menguraikan data percakapan atau 

komunikasi SOLID yang menunjukkan solidaritas. 

Bab IV,   dalam bab ini akan membahas rumusan masalah kedua 

tentang pengaruh religiusitas terhadap terbentuknya solidaritas komunitas ojek 

online. Di dalamnya membahas tentang bagaimana unsur religiusitas yang 

tercermin dalam pola komunikasi sehingga terbentuk solidaritas komunitas 

SOLID Yogyakarta. Pada intinya dalam bab ini berisi tentang makna yang 

terkandung dalam setiap fokus permasalahan penelitian dan menjelaskan teori 

yang dikaitkan dengan permasalahan penelitian. 

Bab V,  peneliti memberikan penutup sebagai akhir dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan.  Dalam bab ini  berisi penutup yang terdiri 

dari kesimpulan dari pembahasan bab pertama hingga bab ke-4 yang yang 

juga berisi tentang saran dan kritik terkait hasil penelitian yang telah 

dijalankan dan berguna untuk pembaca dan penelitian selanjutnya serta dapat 

memberikan kontribusi wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai miniatur Indonesia, Yogyakarta menjadi kota yang sarat 

akan perbedaan. Banyaknya penduduk transmigrasi juga  menjadikan kota 

Yogyakarta sebagai tempat tujuan masyarakat baik dari daerah Yogyakarta 

ataupun luar daerah untuk mengadu nasib dan tidak menutup kemungkinan 

adanya persaingan kerja. Salah satunya adalah profesi sebagai  pengemudi 

ojek online. Meskipun transaksi mereka dilakukan secara online, 

pembentukan komunitas menjadi hal penting dalam membangun relasi dan 

menipiskan gesekan konflik yang terjadi, salah satunya adalah komunitas 

ojek online Solidaritas Lintas Daerah (SOLID). Komunitas ini dibentuk 

lantaran keinginan untuk menyambung persaudaraan sesama pengemudi ojek 

online yang tidak memandang perbedaan profil pengemudi. Selain itu, 

adanya komunitas ini juga ditujukan untuk memudahkan mereka dalam 

memperoleh informasi terkait profesi dan meminta bantuan. 

Dalam mempertahankan komunitas, tentunya yang menjadi salah 

satu kunci utama adalah adanya solidaritas yang dibuktikan dengan tindakan 

saling mendukung, menolong, kekompakan dan keluasan untuk berkeluh 

kesah. Salah satu cara dalam membangun solidaritas komunitas SOLID 

adalah melalui komunikasi dengan pola sesama-akrab. Dalam pola 

komunikasi tersebut, terdapat pesan-pesan empati yang digunakan dalam 

membangun solidaritas.  Komunikasi yang mengandung pesan empati  secara 
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tidak langsung mampu mendorong seseorang untuk memiliki rasa sayang, 

peduli, memikirkan perasaan lawan bicaranya. Komunikasi empati  mampu 

membangun solidaritas dalam sebuah kelompok sosial karena komunikasi 

empati memiliki arti komunikasi yang dilakukan antar dua orang atau lebih 

yang memiliki rasa empati di dalamnya serta berusaha menyamakan 

perasaan, emosi, dan pandangan. Solidaritas sendiri memiliki arti kesamaan 

kepercayaan pada nilai dan moral yang didukung oleh emosional bersama.  

Komunikasi empati komunitas SOLID didorong oleh nilai-nilai 

yang mereka yakini dan anggap benar. Religiusitas menjadi unsur mendasar 

dibalik nilai-nilai tersebut. Keyakinan mereka terhadap ajaran agama 

direlaisasikam kedalam tindakan sehari-hari termasuk dalam komunikasi. 

Misalnya pesan agama untuk membantu orang lain, tidak berkonflik 

mengenai pembagian rezeki, ramah terhadap orang lain, dan berbagi 

informasi.  Religiusitas (belief) juga menjadi  penguat beberapa unsur kontrol 

sosial (attachement, involvment, commitment).  Religiusitas menjadikan pola 

komunikasi mereka memiliki pedoman nilai, karena Pola komunikasi 

sesama-akrab yang  terjadi di komunitas SOLID menjadi komunikasi yang 

dilakukan menggunakan bahasa yang mereka gunakan sehari-hari. Mereka 

melakukan kegiatan-kegiatan dan menyampaikan pesan-pesan seolah grup 

adalah keluarga mereka sendiri. Seperti bercanda, bercerita tentang 

kegelisahan atau aktivitas, berkeluh kesah, meminta tolong namun juga 

melihat nilai-nilai normatif yang berlaku serta menghargai yang lebih tua 

(unggah-ungguh). Dari hal tersebut, secara tidak langsung dan tanpa disari 
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religiusitas  mampu mendorong komunitas SOLID dalam membangun 

solidaritas komunitas. 

 

B. Saran 

Dari penelitian ini peneliti mencoba memberi saran demi 

meningkatkan kemajuan komunitas SOLID Yogyakarta dalam menjalankan 

kegiatan komunitas dan menjaga solidaritas. Bagi seluruh anggota 

komunitas, diharapkan tetap menjaga baik komunikasi yang sudah terbentuk 

karena melalui komunikasi solidaritas dapat terbentuk dan pemecagan atas 

konflik kelompok. Bagi pengguna ojek online, diharapkan untuk lebih 

peduli dan menghargai profesi ojek online karena respons penumpang 

sangat berpengaruh terhadap penghasilan pengemudi ojek online. 
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